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ABSTRAK 

RANGGA ARYA ADIE. Karakteristik Fisikokimia Lip Balm Lanolin dengan 
Penambahan Ekstrak Daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.). Dibimbing 
oleh MOCHAMMAD SRIDURESTA SOENARNO dan DIMAS ANDRIANTO. 

 
Lip balm merupakan produk kosmetik untuk menjaga kelembapan bibir agar 

tidak kering dan pecah-pecah. Daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 
mengandung antosianin sebagai pewarna alami dan senyawa bioaktif, sedangkan 
lanolin berfungsi sebagai emolien. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
karakteristik fisikokimia dan keamanan lip balm berbasis lanolin dengan 
penambahan ekstrak daun bayam merah pada konsentrasi 0%, 5%, 7,5%, dan 10%. 
Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan 
dan tiga ulangan. Parameter yang diuji meliputi homogenitas, daya sebar, daya lekat, 
titik leleh, tembus air, tegangan permukaan, daya oles, kelembapan, warna, pH, 
serta uji iritasi sederhana dengan metode uji tempel terbuka pada tangan panelis. 
Hasil menunjukkan daya sebar meningkat dari 5,07 menjadi 6,07 cm, sedangkan 
daya lekat menurun dari 15,01 menjadi 7,65 detik. Titik leleh menurun dari 
56,33 °C menjadi 50,67 °C dan pH berkisar 4,20-6,08. Seluruh sediaan tidak 
menimbulkan iritasi dan menghasilkan variasi warna. Simpulan penelitian ini 
adalah penambahan ekstrak daun bayam merah memengaruhi karakteristik 
fisikokimia dan menghasilkan lip balm yang aman digunakan. 
 
Kata kunci: bayam merah, fisikokimia, kosmetik, lanolin, lip balm 
 

ABSTRACT 

RANGGA ARYA ADIE. Physicochemical characteristics of lanolin lip balm with 
the addition of red spinach leaf extract (Amaranthus tricolor L.). Supervised by 
MOCHAMMAD SRIDURESTA SOENARNO and DIMAS ANDRIANTO.  

 
Lip balm is a cosmetic product used to maintain lip moisture and prevent 

dryness and cracking. Red spinach (Amaranthus tricolor L.) contains anthocyanins 
as natural colorants and bioactive compounds, while lanolin acts as an emollient. 
This study aimed to analyze the physicochemical characteristics and safety of 
lanolin-based lip balm with red spinach leaf extract at concentrations of 0%, 5%, 
7,5%, and 10%. The research method used a completely randomized design with 
four treatments and three replications. The parameters included homogeneity, 
spreadability, adhesion, melting point, water resistance, surface tension, ease of 
application, moisture, color, pH, and a simple irritation test using an open patch 

 The results showed that spreadability increased 
from 5,07 to 6,07 cm, while adhesion decreased from 15,01 to 7,65 seconds. The 
melting point decreased from 56,33 °C to 50,67 °C, and pH ranged from 4,20 to 
6,08. All formulations showed no irritation and produced color variations. In 
conclusion the addition of red spinach leaf extract affected the physicochemical 
characteristics and resulted in a safe lip balm formulation.  
 
Keywords: cosmetic, lanolin, lip balm, physicochemical, red spinach   
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